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ABSTRAK 

 

Perencanaan kebutuhan tenaga kebidanan perlu disesuaikan dengan beban kerja 

yang sesuai agar proses pelayanan kesehatan dapat terlaksana secara optimal. 

Jumlah tenaga kesehatan bidan di seluruh Puskesmas di Kabupaten Ogan Ilir 

memiliki proporsi terbanyak yaitu 44.23 (702 bidan). Selain kekurangan, kelebihan 

tenaga kesehatan juga dapat menyebabkan dampak buruk bagi fasilitas kesehatan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah tenaga bidan di Puskesmas 

Lebung Bandung sudah masuk kategori kurang, cukup, atau lebih berdasarkan 

indikator beban kerja dengan metode Workload Indicator of Staffing Need (WISN). 

Jenis penelitian ini merupakan deskriptif dengan menggunakan metode Workload 

Indicator of Staffing Need (WISN) serta wawancara. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 9 bidan yang bekerja di Poli KIA. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.  

Hasil penelitian didapatkan bahwa Waktu Kerja Tersedia (WKT) Tenaga Bidan di 

Poli KIA Puskesmas Lebung Bandung didapatkan sebesar 277 Hari Kerja atau 

108.030 Menit/Tahun. Standar Beban Kerja tenaga bidan sebesar 8.505,7 dengan 

kebutuhan bidan sebanyak 5 orang. 

Kesimpulannya berdasarkan hasil perbandingan ketersediaan bidan saat ini di 

Puskesmas Lebung Bandung memiliki kelebihan sebanyak 4 orang bidan. 

Disarankan kepada Puskesmas Lebung Bandung untuk melakukan perencanaan 

kebutuhan tenaga kesehatan berdasarkan perhitungan beban kerja agar lebih 

terstandar dan ideal baik di seluruh unit kerja maupun kategori SDM Kesehatan di 

Puskesmas Lebung Bandung. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, WISN, Puskesmas 

Kepustakaan: 37 (2004-2022) 
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ABSTRAC 

 

Planning for the needs of midwifery staff needs to be adjusted to the appropriate 

workload so that the health service process can be carried out optimally. The 

proportion of midwives in all health centers in Ogan Ilir District has the highest 

proportion, namely 44.23 (702 midwives). In addition to shortages, an excess of 

health workers can also have a negative impact on health facilities. The purpose of 

this study was to see whether midwives at the Lebung Bandung Health Center were 

in the less, sufficient, or more categories based on workload indicators using the 

Workload Indicator of Staffing Need (WISN) method. 

This type of research is descriptive using the Workload Indicator of Staffing Need 

(WISN) method and interviews. The number of samples in this study were 9 

midwives who worked at the KIA Poly. The type of data used in this research is 

primary and secondary data. 

The results showed that the available working time (WKT) for midwives at the KIA 

Polyclinic at the Lebung Bandung Health Center was 277 working days or 108,030 

minutes/year. The standard workload for midwives is 8,505.7 with the need for 5 

midwives. 

In conclusion, based on the results of a comparison of the current availability of 

midwives at the Lebung Bandung Health Center, there are 4 midwives in excess. It 

is suggested to the Lebung Bandung Health Center to plan the need for health 

workers based on workload calculations so that it is more standardized and ideal 

both in all work units and the health worker category at the Lebung Bandung Health 

Center 

 

Keywords: Workload, WISN, Public Health Center 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peran penting  Sumber Daya Manusia sangat vital terhadap kemajuan dan 

keberhasilan suatu organisasi. Agar tujuan organisasi dapat berjalan dengan baik 

maka perlu dilakukan perencanaan SDM yang matang. Perencanaan SDM yang 

baik harus menyesuaikan dengan kebutuhan yang seharusnya. Ketersediaan 

dukungan data dan informasi sangat penting perannya dalam rangka 

mengimplementasikan strategi pembangunan nasional khususnya pemenuhan 

sumber daya manusia kesehatan sesuai alokasi dan kebutuhan yang seharusnya. 

Banyak jenis sumber daya yang dibutuhkan di suatu fasilitas kesehatan baik 

berupa alat kesehatan maupun segala sesuatu yang mendukung jalannya pelayanan 

kesehatan. Sumber daya dalam pelayanan kesehatan mencakup semua jenis 

pendanaan dan keuangan, sdm kesehatan, obat-obatan serta peralatan medis. Selain 

itu, layanan dan teknologi kesehatan digunakan untuk mengimplementasikan 

inisiatif kesehatan di seluruh lapisan wilayah masyarakat. Tenaga kesehatan adalah 

individu yang terlibat dalam proses pelayanan kesehatan yang memiliki 

kemampuan dan keterampilan di bidangnya masing-masing, serta pelatihan 

perawatan kesehatan dan wewenang untuk melakukan pekerjaan perawatan 

kesehatan.“Kinerja Sumber Daya Manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya dukungan dan motivasi, skil dan keterampilan, dan lingkungan 

organisasi. (Salamate & Pangemanan, 2014).” 

Tenaga kesehatan mempunyai peran penting terhadap pembangunan 

kesehatan karena harus diakui bahwa sumber daya terpenting yaitu sumber daya 

manusia itu sendiri. Dalam sektor kesehatan beragam pelayanan kesehatan juga 

membutuhkan bermacam jenis tenaga kesehatan, dari jenis pelayanan bernuansa 

promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif maupun paliatif.”Tenaga kesehatan ialah 

bagian terpenting dari pelaksanaan program pelayanan kesehatan sebagai bagian 

dalam rangka peningkatan kesehatan masyarakat. (Misnaniarti, 2010).” 

Tenaga kesehatan dibagi menjadi beberapa kelompok dan sub kelompok. 

Menurut Pasal 11 UU Tenaga Kesehatan No. 36 Tahun 2014, kelompok tenaga 
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kesehatan meliputi tenaga medis, tenaga klinis-psikologis, perawat, bidan, 

apoteker, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan lingkungan, ahli gizi, 

fisioterapis, tenaga teknis , insinyur biomedis, tenaga kesehatan tradisional dan 

tenaga kesehatan lainnya.(UU RI Nomor 36 Tahun 2014). 

Kekurangan tenaga kesehatan baik jumlah, jenis maupun persebarannya 

menyebabkan rendahnya akses pelayanan kesehatan yang berkualitas. Pemerintah 

Daerah dan Provinsi harus menyediakan baik jumlah, jenis, dan keterampilan 

tenaga kesehatan secara setara untuk menjamin kesinambungan pembangunan 

kesehatan. Pengembangan tenaga kesehatan yang meliputi perencanaan, 

pengadaan, pengerahan, pelatihan dan pengendalian mutu merupakan rangkaian 

yang harus dilaksanakan oleh fasilitas kesehatan untuk mendukung keberhasilan 

pembangunan kesehatan nasional. 

Selain kekurangan, kelebihan tenaga kesehatan juga tidak baik bagi fasilitas 

kesehatan, adapun beberapa dampak buruk bagi kelebihan tenaga kesehatan di 

fasilitas kesehatan, yaitu dapat menyebabkan beberapa tenaga kesehatan tidak 

bekerja dengan optimal, terjadinya pemborosan dana karena sebagian tenaga 

kesehatan bukan merupakan pekerja ASN ada juga jenis pekerja TKS (Tenaga 

Kerja Sukarela) yang dalam pembiayaannya bisa disebut gaji/upah setiap bulannya 

bukan dibebankan pada APBN/APBD melainkan dari instansi itu sendiri atau 

dibiayai dari retribusi, serta kelayakan tenaga kerja yang dibutuhkan tidak sesuai 

dengan keadaan/kompetensi. 

Menurut (Reyna & Gunawan, 2021) masih terdapat beberapa masalah 

dalam pengadaan tenaga kesehatan di Indonesia salah satunya penyebabnya 

kurangnya keinginan dan ketertarikan para tenaga kesehatan untuk bisa bekerja di 

wilayah yang sulit diakses dikarenakan minimnya sarana dan prasarana daerah 

tersebut. Hal inilah salah satu penyebab tidak meratanya persebaran tenaga 

kesehatan di Indonesia. “Menurut Menteri Kesehatan RI Budi Gunaidi Sadikin, 

Indonesia masih memiliki masalah dalam penyediaan tenaga kesehatan. Bahkan 

menurutnya sebanyak 5.498 dari 10.373 Puskesmas (53%) belum memiliki 

sembilan jenis tenaga kesehatan yang sesuai standar.(Situmorang, 2022)” 

“Tenaga kesehatan di Indonesia meliputi dokter umum, dokter gigi, 

perawat, bidan, apoteker, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan 
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lingkungan, ahli gizi, dan tenaga laboratorium.”Petugas kesehatan harus terhubung 

dan terkait erat. Dukungan negara terhadap penyerapan tenaga kesehatan sangat 

penting dan harus dipahami sebagai kepedulian negara terhadap masalah 

kekurangan tenaga kesehatan, baik dari segi jenis maupun jumlahnya.  

“Salah satu tenaga kesehatan yang dibutuhkan adalah bidan. Bidan adalah 

tenaga kesehatan yang bertanggung jawab atas kesehatan ibu dan anak 

(KIA).”Tanggung jawab dan peran bidan sangat penting karena peran bidan sangat 

dibutuhkan masyarakat dalam memberikan penyuluhan dan pendidikan kesehatan 

tidak hanya kepada ibu tetapi kepada seluruh keluarga.” Tugas bidan adalah 

memberikan pelayanan kesehatan secara profesional berupa dukungan, asuhan 

kepada remaja, asuhan kepada perempuan sejak hamil, persalinan, hingga masa 

nifas. Selain itu, bidan juga berperan memfasilitasi serta memimpin proses 

persalinan hingga memberikan pelayanan kepada bayi yang baru dilahirkan.  

“Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK. 

01.07/Menkes/320/2020. Bidan merupakan profesi tertua di dunia dan berperan 

penting dan strategis dalam menurunkan AKI dan AKB serta mempersiapkan 

generasi penerus bangsa yang berkualitas melalui pelayanan kebidanan yang 

berkualitas dan berkelanjutan. Selain itu, sesuai dengan Pasal 46 UU No. 4 Tahun 

2019 tentang kebidanan, dalam penyelenggaraan praktik kebidanan, bidan 

memberikan pelayanan yang meliputi pelayanan kesehatan ibu, pelayanan 

kesehatan anak, pelayanan kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga 

berencana, serta melaksanakan tugas berdasarkan pelimpahan wewenang dan/atau 

dalam keadaan tertentu yang terbatas. Dalam menjalankan tugas dalam keadaan 

tertentu, Pasal 47 menyatakan bahwa bidan dapat berperan sebagai pemberi 

pelayanan kebidanan, pengelola pelayanan kebidanan, konselor dan konsultan, 

pendidik, pembimbing, fasilitator klinik, penggerak peran serta masyarakat dan 

pemberdayaan perempuan, dan/atau peneliti dalam menjalankan praktik kebidanan. 

(Kepmenkes RI Nomor HK.01.07/Menkes/320/2020)” 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022 (Dinkes  OI, 

2022) rasio tenaga kesehatan bidan per 100.000 penduduk adalah 194 (818 bidan). 

Jumlah tenaga kesehatan bidan di seluruh Puskesmas di Kabupaten Ogan Ilir 

memiliki proporsi terbanyak yaitu 44.23 (702 bidan).  Tenaga kesehatan bidan 
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memang merupakan tenaga kesehatan dengan jumlah ketersediaan paling banyak 

untuk saat ini. Selain kekurangan, kelebihan tenaga kesehatan juga dapat 

menyebabkan dampak buruk bagi fasilitas kesehatan. Selain itu, penelitian ini untuk 

melihat apakah tenaga bidan di Puskesmas Lebung Bandung sudah masuk kategori 

kurang, cukup, atau lebih berdasarkan indikator beban kerja.. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk melihat kebutuhan ideal tenaga kesehatan bidan di 

puskesmas berdasarkan beban kerja. Menurut (Sari et al., 2022) salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk menghitung kebutuhan tenaga kesehatan yaitu dengan 

metode Workload Indicator of Staffing Need (WISN).  

Puskesmas Lebung Bandung merupakan salah satu puskesmas non rawat 

inap yang berada di wilayah kerja Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir. 

Kecamatan Rantau Alai memiliki luas wilayah 62.160,0 km2 dengan jumlah 

penduduk sebanyak 10.987 penduduk. Kecamatan Rantau Alai memiliki 13 desa 

dengan dua puskesmas yaitu Puskesmas Mekar Sari dan Puskesmas Lebung 

Bandung. Wilayah kerja Puskesmas Mekar Sari sebanyak 7 desa sedangkan 

wilayah kerja Puskesmas Lebung Bandung sebanyak 6 desa yaitu Lebung Bandung, 

Talang Sari, Sirah Pulau Kilip, Tanjung Mas, Sanding Marga, dan Suka 

Marga.(Dinkes OI, 2022). 

Menurut keterangan Kepala Puskesmas Lebung Bandung setiap desa di 

wilayah kerja Puskesmas Lebung Bandung memiliki masing-masing satu 

posyandu. Dengan demikian total posyandu yang ada di wilayah kerja Puskesmas 

Lebung Bandung sebanyak 6 (enam) Posyandu. Posyandu merupakan salah satu 

bagian dalam upaya memudahkan masyarakat dalam memperoleh pelayanan 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Selain itu, menurut keterangan Kepala Puskesmas 

Lebung Bandung pada tahun 2022 tidak terdapat kasus Angka Kematian Ibu (AKI) 

dan terdapat 1 kasus Angka Kematian Bayi (AKB) di wilayah kerja Puskesmas 

Lebung Bandung. 

Berdasarkan data kunjungan pertama (K1) pada program Antenatal Care 

(ANC)  cakupan K1 pada tahun 2021 Kabupaten Ogan Ilir sebesar 90,5 mengalami 

penurunan 5,4% pada tahun sebelumnya yaitu sebesar 95,9%. Cakupan K1 pada 

tahun 2021 cukup merata diatas 90%, bahkan Puskesmas Lebung Bandung 

mencapai 100%. Dengan data ini, tentunya tingginya angka kunjungan pertama 
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(K1) harus disesuaikan dengan jumlah tenaga bidan yang ada di Puskesmas Lebung 

Bandung.(Dinkes OI, 2022). 

Menurut keterangan Kepala Puskesmas Lebung Bandung, saat ini 

Puskesmas Lebung memiliki tenaga bidan di Poli KIA berjumlah 9 (sembilan) 

orang yang terdiri dari 3 (tiga) orang berstatus PNS dan 6 (enam) orang Non PNS. 

Berdasarkan Permenkes RI Nomor 75 Tahun 2014, Standar Ketenagaan Minimal 

untuk kategori Puskesmas kawasan Pedesaan Non Rawat Inap tenaga bidan 

berjumlah 4 orang. Dengan demikian, menurut Standar Ketenagaan Minimal 

Puskesmas Lebung Bandung memiliki kelebihan bidan sebanyak 5 (lima) orang. 

Untuk itu, perlu dilakukan penelitian untuk menghitung jumlah ideal tenaga 

kesehatan bidan berdasarkan beban kerja. 

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti berpendapat bahwa perlu dilakukan 

penelitian untuk melihat jumlah kebutuhan ideal tenaga bidan di Puskesmas Lebung 

Bandung Kecamatan Rantau Alai berdasarkan beban kerja tersedia dengan Metode 

Workload Indicator of Staffing Need (WISN). Setelah mendapatkan jumlah yang 

ideal tenaga kesehatan berdasarkan beban kerja dengan metode WISN, maka 

jumlah tersebut harus dibandingkan dengan jumlah ketersediaan tenaga kesehatan 

saat ini di puskesmas. Apabila terdapat kekurangan tenaga kesehatan maka yang 

dapat disarankan adalah menambahkan jenis tenaga kesehatan yang sesuai dengan 

jenis dan kategori yang dibutuhkan. Namun jika didapatkan kelebihan tenaga 

kesehatan maka yang dapat disarankan peneliti adalah mengurangi tenaga 

kesehatan atau memindahkan tenaga kesehatan tersebut ke bagian atau sub bagian 

lain yang memiliki kekurangan tenaga kesehatan yang tentunya harus disesuaikan 

dengan kompetensi seorang tenaga kesehatan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

“Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah di dalam penelitian ini 

adalah “belum diketahui bagaimana kondisi ideal kebutuhan tenaga bidan 

berdasarkan indikator beban kerja dengan metode Workload Indicator of Staffing 

Need (WISN) di Poli KIA Puskesmas Lebung Bandung.” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

“Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan kebutuhan tenaga 

kesehatan Bidan di Puskesmas Lebung dengan metode Workload Indicator Of 

Staffing Need  (WISN) dan membandingkannya ketersediaan tenaga kesehatan 

yang optimal dengan ketersediaan tenaga kesehatan saat ini di Puskesmas Lebung 

Bandung.” 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kegiatan tenaga Bidan yang meliputi kegiatan pokok, kegiatan 

penunjang, dan kegiatan tambahan. 

2. Mengetahui Waktu Kerja Tersedia Tenaga Bidan di Puskesmas Lebung 

Bandung. 

3. Mengetahui Unit Kerja dan Kategori SDM Kesehatan di Puskesmas Lebung 

Bandung 

4. Mengetahui Waktu per Kegiatan yang dilaksanakan Bidan di puskesmas 

Lebung Bandung. 

5. Mengetahui Standar Beban Kerja tenaga Bidan di Puskesmas Lebung 

Bandung. 

6. Mengetahui Standar Kelonggaran tenaga Bidan di Puskesmas Lebung 

Bandung. 

7. Mengetahui Kebutuhan yang optimal tenaga Bidan di Puskesmas Lebung 

Bandung berdasarkan beban kerja dengan metode Workload Indicator of 

Staffing Need (WISN) 

8. Membandingkan kebutuhan tenaga Bidan yang optimal dengan 

ketersediaan tenaga bidan saat ini di Puskesmas Lebung Bandung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

“Adapun manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untuk mengaplikasikan 

dan mengasah ilmu yang sudah didapatkan selama di perkuliahan serta 

mengembangkan pengalaman dan wawasan terkait perencanaan kebutuhan tenaga 

kesehatan dengan berdasarkan analisis beban kerja dengan metode Workload 

Indicator of Staffing Need (WISN).” 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 “Diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan sumber informasi yang 

dibutuhkan bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian dalam bidang 

yang sama tentang perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan khususnya dengan 

metode Workload Indicator of Staffing Need (WISN)” 

1.4.3 Manfaat Bagi Puskesmas Lebung Bandung 

 “Diperolehnya informasi tentang jumlah kebutuhan tenaga kesehatan bidan 

yang ideal berdasarkan beban kerja di Puskesmas Lebung Bandung dan sebagai 

salah satu solusi untuk menghitung jumlah kebutuhan tenaga kesehatan lain di 

Puskesmas Lebung Bandung dengan metode yang sama.” 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

“Lokasi penelitian dilakukan di Puskesmas Lebung Bandung Kecamatan 

Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.” 

1.5.2 Lingkup Materi 

“Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa beban kerja yang dilakukan 

tenaga kesehatan bidan di Puskesmas Lebung Bandung dan kemudian dihitung 

menggunakan metode Workload Indicator of Staffing Need (WISN)” 

1.5.3 Lingkup Waktu 

“Penelitian ini dilakukan selama hari kerja di Puskesmas Lebung Bandung 

yang dimulai pada bulan Februari Tahun 2023.” 
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